
58 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa secara umum tingkat 

kemampuan komunikasi matematika siswa kelas VIII
1
 SMP Negeri I Batudaa 

termasuk dalam kategori sedang. Hal ini didasarkan pada temuan-temuan peneliti 

dalam masing-masing indikator sebagai berikut : 

1. Menyatakan ide matematika kedalam bentuk model matematika secara 

tertulis 

Pada indikator menyatakan ide matematika kedalam bentuk model 

matematika secara tertulis peneliti menemukan, dari banyaknya siswa yang 

menjawab soal menuntut mereka berkomunikasi secara tertulis yaitu 23 

siswa, yang mampu menjawab soal dengan benar serta memenuhi syarat 

KKM sebanyak 16 orang siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa kelas VIII
1
 SMP Negeri I Batudaa  dalam menyatakan ide matematika 

kedalam bentuk model matematika secara tertulis pada soal nomor satu sudah 

cukup baik.  

2. Menghubungkan benda nyata dan gambar kedalam ide matematika 

Pada indikator menghubungkan benda nyata dan gambar kedalam ide 

matematika peneliti menemukan, dari banyaknya siswa yang menjawab soal 

menuntut mereka berkomunikasi secara tertulis yaitu 23 siswa, yang mampu 

menjawab soal dengan benar serta memenuhi syarat KKM sebanyak 8 orang 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII
1
 SMP 
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Negeri I Batudaa menghubungkan benda nyata dan gambar kedalam ide 

matematika  pada soal nomor 4 dan 5.b masih rendah.   

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dengan menggunakan istilah-istilah, notasi-

notasi, struktur matematika dalam menyajikan ide matematika. 

Pada indikator menyatakan peristiwa sehari-hari dengan menggunakan 

istilah-istilah, notasi-notasi, struktur matematika dalam menyajikan ide 

matematika peneliti menemukan, dari banyaknya siswa yang menjawab soal 

menuntut mereka berkomunikasi secara tertulis yaitu 23 siswa, yang mampu 

menjawab soal dengan benar serta memenuhi syarat KKM sebanyak 5 orang 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII
1
 SMP 

Negeri I Batudaa menghubungkan benda nyata dan gambar kedalam ide 

matematika  pada soal nomor 2, 3, dan 5.a masih sangat rendah.   

4. Dari berbagai indikator kemampuan komunikasi yang diukur pada penelitian 

ini, dapat diperoleh bahwa rata-rata capaian tertinggi kemampuan komunikasi 

matematik siswa berada pada indikator menyatakan ide matematika kedalam 

bentuk model matematika secara tertulis yakni sebesar 79,5%. Sedangkan 

rata-rata capaian terendah berada pada indikator Menyatakan peristiwa 

sehari-hari dengan menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi, struktur 

matematika dalam menyajikan ide matematika yakni sebesar 37,1%.  

5. Secara umum rata-rata perolehan kemampuan komunikasi matematik siswa 

pada kelas VIII
1
 SMP Negeri 1 Batudaa masih berada dibawah kriteria KKM 

(Kriteria Ketuntasa Minimum) yaitu sebesar 56,57. Ini berarti sebagian besar 

siswa belum mencapai syarat ketuntasan minimun. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan daya serap akan mata pelajaran 

maupun materi yang diajarkan khususnya mata pelajaran matematika. Siswa 

harus belajar  aktif memperbanyak latihan-latihan soal untuk menemukan cara 

mengembangkan konsep yang sudah diberikan guru sehingga dapat mengasah 

kemampuan komunikasi siswa. 

2. Diharapkan kepada guru agar bisa menerapkan pembelajaran yang bermakna  

dikelas yang dapat mengoptimalkan potensi siswa dengan didorong oleh 

berbagai model pembelajaran. Selain itu, hal yang perlu diperhatikan oleh guru 

sebelum memberikan materi pembelajaran pada siswa yaitu perlu mengadakan  

mengevaluasi kepada siswa terhadap materi prasyarat dari materi yang akan 

diajarkan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya kiranya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian mengenai kemampuan siswa yang 

ditinjau dari kemampuan komunikasi matematik siswa maupun dengan 

menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematik siswa. 
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